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Penelitian berjudul “Kajian Pohon Gaharu dalam Mendukung Upaya Konservasi dan 

Kelestarian Alam di Provinsi Riau” ini bertujuan untuk mengkaji potensi sosial, ekonomi, dan 

ekologi dari pengelolaan pohon gaharu, menganalisis permasalahan yang dihadapi masyarakat 

dalam pemanfaatannya, serta merumuskan strategi pengembangan yang berkelanjutan. Kajian 

dilakukan di empat kabupaten di Provinsi Riau, yaitu Kampar, Indragiri Hulu, Kuantan Singingi, 

dan Pelalawan, melalui metode penelitian deskriptif kualitatif yang menggabungkan survei 

lapangan, penyebaran kuesioner, wawancara dengan pemangku kepentingan, serta analisis 

Strengths, Weaknesses, Opportunities, and Threats (SWOT). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaharu merupakan salah satu komoditas hasil hutan 

bukan kayu (HHBK) bernilai ekonomi tinggi dengan potensi besar untuk dikembangkan melalui 

pola budidaya dan konservasi berbasis masyarakat. Meskipun permintaan gaharu meningkat, 

populasinya di alam terus menurun akibat eksploitasi berlebihan dan minimnya teknologi 

pembentukan gubal gaharu. Faktor kekuatan utama pengusahaan gaharu di Riau meliputi 

ketersediaan lahan potensial, dukungan pemerintah, serta inisiatif swadaya masyarakat. Namun 

demikian, tantangan yang dihadapi antara lain keterbatasan teknologi, lemahnya kelembagaan 

petani, dan proses perizinan yang kompleks karena gaharu termasuk spesies yang dilindungi 

(CITES Appendix II). 

Analisis SWOT menghasilkan strategi pengembangan yang difokuskan pada empat aspek 

utama: teknologi, kelembagaan, pengembangan produk, serta promosi dan pemasaran. 

Rekomendasi kebijakan yang dihasilkan mencakup peningkatan kapasitas petani melalui pelatihan 

teknologi inokulasi gaharu, pembentukan asosiasi petani gaharu di tingkat kabupaten, penguatan 

kemitraan publik-swasta, serta penyusunan sistem pemasaran yang transparan dan berkeadilan. 

Kajian ini menegaskan bahwa pengembangan gaharu berbasis konservasi tidak hanya berperan 

dalam menjaga kelestarian hutan, tetapi juga menjadi alternatif ekonomi hijau yang mampu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar hutan di Provinsi Riau. 

 


